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Latar belakang: Terapi komplementer yang diberikan pada 

ibu hamil dalam penelitian ini yaitu gabungan dari Pilates 

dan Hipnoterapi, penggunaan terapi komplementer ini 

sebagai upaya untuk ibu -ibu hamil malaui proses persalinan 

normal 
Tujuan: Untuk mengetahui adakah hubungan pilates dan 
hipnoterapi dengan proses persalinan 

Metode: Penelitian ini penelitian dengan desain kasus kontrol 

dengan jumlah sampel penelitian 24 orang  Data dianalisis 

dengan Univariat dan Bivariat, untuk Bivariat menggunakan 

uji Chi Square dan membaca Odd Ratio 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang 
melakukan metode Pilates, dan Hipnoterapi memiliki peluang 
6 kali lebih besar untuk mengalami persalinan normal 
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak melakukan metode 
tersebut (OR = 6, p < 0,05). Hal ini berarti intervensi Pilates 
dan Hipnoterapi efektif dalam meningkatkan kemungkinan 
persalinan normal. Odds Ratio yang tinggi mencerminkan 
adanya hubungan kuat antara penerapan Pilates dan 
Hipnoterapi dengan keberhasilan persalinan normal 

Kesimpulan:  Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

Pilates dan Hipnoterapi secara signifikan meningkatkan 

kemungkinan persalinan normal hingga enam kali lipat. 

Temuan ini sejalan dengan teori-teori yang ada dan penelitian 

sebelumnya, serta menawarkan intervensi non-farmakologis 

yang menjanjikan untuk mendukung persalinan normal. 
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1. Pendahuluan 

Pilates dan Hipnoterapi untuk ibu hamil merupakan bagian dari terapi komplementer 

non farmakologis dalam asuhan kebidanan (1) Terapi komplementer adalah jenis 

pengobatan yang memanfaatkan ilmu kesehatan dengan pendekatan tradisional untuk 

menangani berbagai penyakit. Terapi ini tidak menggunakan obat-obatan komersial, 

melainkan mengandalkan ramuan herbal serta berbagai metode terapi tradisional. 

Sebagai salah satu bentuk upaya penyembuhan, terapi komplementer digunakan untuk 

melengkapi dan mendukung pengobatan medis konvensional(2)  

Terapi ini digunakan sejak lama secara turun temurun sebagai pengobatan tradisional. 

Dalam pelayanan asuhan kebidanan terapi komplementer ini terapi tambahan untuk 

asuhan kebidanan dengan fokus pada pencegahan dan promotif. Pelayanan kebidanan 

komplementer dengan pendekatan holistik meyakini bahwa penyakit seseorang tidak  

masalah fisik saja yang dapat disembuhkan dengan pemberian obat semata adalah cara 

penanggulangan penyakit yang dilakukan sebagai pendukung pengobatan medis atau 

konvensional sebagai pengobatan pilihan lain di luar pengobatan medis konvensional 

(3). 

Terapi komplementer pada ibu hamil yaitu gabungan dari Pilates dan Hipnoterapi, 

penggunaan terapi komplementer ini sebagai upaya untuk ibu -ibu hamil malaui proses 

persalinan normal (4) Pilates dapat memperkuat otot perut dan panggul, mengurangi 

nyeri punggung, dan mempercepat persalinan, hipnoterapi bermanfaat untuk mengelola 

nyeri dan meningkatkan kontrol ibu terhadap proses persalinan. Teknik hipnosis pada 

ibu hamil dapat meningkatkan kemampuan untuk mencapai relaksasi yang dalam, 

mengubah persepsi nyeri, dan menjaga fokus serta energi selama persalinan (5)  

Kondisi saat ini menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tindakan operasi 

caesar terus meningkat secara global, mencakup lebih dari 1 dari 5 (21%) dari semua 

kelahiran (6) berdasarkan data dari Laporan Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023 di 

Sumatera Utara angka persalinan dengan metode sectio caesarea 29,6% (7) dengan alasan 

inilah peneliti membuat sebuah penelitian yang memodifikasi antara pilates dan hipno 

atau dengan exercise untuk dilaksanakan ibu hamil trimester 3 agar persalinannya 

melalui proses normal tidak dengan metode sectio caesarea (8) 

 

2. Metode 

Metode harus disusun sebagai berikut: 

2.1 Desain penelitian 

Penelitian ini menggunkan pendekatan case control yang tujuannya penelitian ini 

mau menguji seberapa besar manfaat pilates dan hipnoterapi exercise dengan 

peroses persalinan, dimana Exercise ini merupakan modifikasi gabungan dari 

senam pilates dan hipnoterapi 

 

 
2.2 Pengaturan dan sampel/peserta 

Penelitian dimulai pada bulan Juni – Oktober tahun 2025, di Desa Pasar VI   

Kualanamu Deli Serdang, Ibu-ibu hamil primigravida trimester 3 dan tanpa 

indikasi medis pada saat hamil ini, sejumlah 24 orang yang dibagi menjadi 2 

kelompok 1 kelompok kasus 12 orang dan 1 kelompok control 12 orang 
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2.3 Pengukuran dan pengumpulan data 

Data dikumpulkan dengan menggunkan : SOP Pilates dan Hipnoterapi Exercise, 

lembar Cheklist, dan Kuesioner. Data yang telah terkumpul diolah dengan cara 

checking, coding, editing dan tabulating 

2.4 Analisis data 

Data didapat dengan mengunakan Univariat dan Bivariat, untuk Bivariat menggunakan 

uji Chi Square dan membaca Odd Ratio 

 

3. Hasil 

Desain penelitian: kasus-kontrol. Total sampel = 24 (kasus = 12, kontrol = 12), semua 

peserta kehamilan usia 28–36 minggu saat rekruitmen, Definisi kasus: ibu hamil yang 

mengalami persalinan normal (spontan, tanpa tindakan operasi utama/komplikasi besar). (n 

= 12) Definisi kontrol: ibu hamil yang mengalami persalinan tidak normal (seksio sesarea) 

(n = 12). 

a.  Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan 

Karakteristik Kasus (n=12) Kontrol (n=12) Total (n=24) 

Usia (tahun)    

< 25 2 (16.7%) 3 (25.0%) 5 (20.8%) 

25–34 8 (66.7%) 7 (58.3%) 15 (62.5%) 

≥ 35 2 (16.7%) 2 (16.7%) 4 (16.7%) 

Pendidikan    

SMA atau kurang 3 (25.0%) 5 (41.7%) 8 (33.3%) 

Diploma / D3 4 (33.3%) 3 (25.0%) 7 (29.2%) 

Sarjana (S1) atau lebih 5 (41.7%) 4 (33.3%) 9 (37.5%) 

Pekerjaan    

Ibu rumah tangga 7 (58.3%) 8 (66.7%) 15 (62.5%) 

Bekerja  5 (41.7%) 3 (25.0%) 8 (33.3%) 

Pelajar / Mahasiswa 0 (0.0%) 1 (8.3%) 1 (4.2%) 

Dari tabel diatas mayoritas responden berada dalam rentang usia 25–34 tahun (62,5%), 

menunjukkan bahwa sampel tersebut didominasi oleh wanita yang berada pada usia 

reproduksi optimal. Tingkat pendidikan relatif seimbang antara lulusan sekolah 

menengah atas dan pendidikan tinggi, dengan 37,5% memiliki gelar sarjana atau lebih 

tinggi. Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (62,5%) 

 

b. Keterpaparan Pilates dan Hipnoterapi berdasarkan persalinan 

Tabel 2. Keterpaparan Pilates dan Hipnoterapi berdasarkan persalinan 

Keterangan Pilates dan 

Hipnoterapi 

(Ya) 

Pilates dan 

Hipnoterapi 

(Tidak) 

Total P 

(Value) 

OR 

Kasus (Bersalin Normal) 9 3 12 0.04 6 

Kontrol (Sectio 

Caesarea) 

4 8 12 

Total 13 11 24   

Dari tabel diatas 12 wanita yang mengalami persalinan normal, 75% (n = 9) menerapkan 

metode Pilates dan Hipnoterapi, sedangkan hanya 33,3% (n = 4) dari mereka yang 

mengalami persalinan abnormal yang melakukannya. Tren deskriptif ini menunjukkan 

adanya hubungan positif potensial antara partisipasi dalam Pilates dan Hipnoterapi dan 

hasil persalinan normal. 
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Hasil Chi-square (p = 0.0405) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara 

statistik antara praktik Pilates dan Hipnoterapi dan persalinan normal pada tingkat 

signifikansi 5%. Wanita yang mengikuti Pilates dan Hipnoterapi memiliki kemungkinan 

yang signifikan lebih besar untuk mengalami persalinan normal dibandingkan dengan 

yang tidak. Rasio peluang kasar sebesar 6,0 menunjukkan bahwa wanita hamil yang 

mengikuti Pilates dan Hipnoterapi enam kali lebih mungkin mengalami persalinan 

normal 

 

4. Diskusi 

Ibu hamil yang melakukan metode Pilates, dan Hipnoterapi memiliki peluang 6 kali lebih 

besar untuk mengalami persalinan normal dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak 

melakukan metode tersebut (OR = 6, p < 0,05). Hal ini berarti intervensi Pilates dan 

Hipnoterapi efektif dalam meningkatkan kemungkinan persalinan normal. Odds Ratio yang 

tinggi mencerminkan adanya hubungan kuat antara penerapan Pilates dan Hipnoterapi 

dengan keberhasilan persalinan normal. 

Secara Teori, latihan Pilates dan Hipnoterapi selama kehamilan dapat meningkatkan 

fleksibilitas otot, memperkuat otot dasar panggul, dan mengurangi stres, sehingga 

mempersiapkan tubuh ibu untuk persalinan normal. Hipnoterapi membantu mengurangi 

kecemasan dan ketakutan sebelum persalinan, yang merupakan faktor utama peningkatan 

tingkat persalinan caesar. Teori ini sejalan dengan konsep koneksi pikiran-tubuh, di mana 

relaksasi mental dapat mempengaruhi respons fisiologis secara positif selama persalinan (1) 

Terapi ini digunakan sejak lama dari generasi ke generasi sebagai pengobatan tradisional. 

Dalam ilmu kebidanan, terapi komplementer merupakan terapi tambahan dalam kebidanan 

yang berfokus pada pencegahan dan promosi kesehatan. Perawatan kebidanan 

komplementer ini dikenal sebagai pendekatan holistik, bahwa penyakit seseorang bukan 

hanya masalah fisik yang dapat disembuhkan dengan obat saja. Ini adalah metode 

pengelolaan penyakit yang berfungsi sebagai pelengkap pengobatan medis atau 

konvensional, atau sebagai pengobatan alternatif di luar perawatan medis konvensional (2) 

Terapi komplementer yang diberikan kepada wanita hamil dalam studi ini adalah kombinasi 

dari yoga, Pilates, dan hipnoterapi. Penggunaan terapi komplementer ini merupakan upaya 

untuk membantu wanita hamil menjalani proses persalinan normal (3) 

Pilates dalam persiapan mental untuk persalinan dan peran baru sebagai ibu. Hal ini 

melibatkan latihan visualisasi positif dan afirmasi yang dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan mempersiapkan pikiran ibu untuk pengalaman persalinan yang positif. Selama 

proses persalinan, Pilates dapat menguatkan otot perut dan panggul, mengurangi nyeri 

punggung, dan mempercepat proses persalinan. Hipnoterapi digunakan untuk mengelola 

rasa sakit dan meningkatkan kontrol ibu atas proses persalinan. Teknik hipnosis pada 

wanita hamil dapat mencapai relaksasi yang dalam, mengubah persepsi mereka terhadap 

rasa sakit, dan mempertahankan fokus serta energi selama persalinan (4) 

Latihan prenatal memainkan peran penting dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil dan 

mengurangi risiko komplikasi yang terkait dengan perubahan postur tubuh selama 

kehamilan. Namun, untuk mendapatkan manfaat optimal, latihan prenatal harus dilakukan 

dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Latihan prenatal yang teratur dan 

terkontrol dengan baik sangat penting untuk menjaga sirkulasi darah yang lancar, yang 

krusial bagi kesehatan ibu dan janin. Bidan dan tenaga kesehatan dapat mengintegrasikan 

olahraga prenatal ke dalam perawatan prenatal rutin dengan mendidik ibu hamil tentang 

manfaatnya dan membimbing mereka melalui rutinitas olahraga yang aman dan efektif. 

Olahraga prenatal secara teratur membantu ibu hamil mempersiapkan diri secara fisik untuk 

persalinan sambil juga meredakan nyeri persalinan (5) 

Hasil ini sesuai dengan (6) penelitian tersebut menyatakan bahwa latihan yoga prenatal 

dapat mengurangi risiko persalinan yang berkepanjangan dan meningkatkan tingkat 

persalinan pervaginam. Selain itu, hipnoterapi telah terbukti dapat mengurangi rasa sakit 

dan stres selama persalinan (7) membuat ibu-ibu lebih kooperatif selama persalinan. 
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Penerapan metode Pilates  dalam perawatan kehamilan dapat menjadi strategi non-

farmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan efektif untuk mengurangi tingkat 

persalinan caesar yang terus meningkat. Tenaga kesehatan dapat memasukkan latihan-

latihan ini ke dalam kelas antenatal untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan ibu 

dalam menghadapi persalinan normal (8)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Pilates dan Hipnoterapi secara signifikan 

meningkatkan kemungkinan persalinan normal hingga enam kali lipat. Temuan ini sejalan 

dengan teori-teori yang ada dan penelitian sebelumnya, serta menawarkan intervensi non-

farmakologis yang menjanjikan untuk mendukung persalinan normal (9) 

 

5. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Pilates dan Hipnoterapi secara signifikan 

meningkatkan kemungkinan persalinan normal hingga enam kali lipat. Temuan ini sejalan 

dengan teori-teori yang ada dan penelitian sebelumnya, serta menawarkan intervensi non-

farmakologis yang menjanjikan untuk mendukung persalinan normal 
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